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POTENSI BATIK SUKABUMI DIKEMBANGKAN OLEH

LPS: BERHASIL TEMBUS PASAR INTERNASIONAL

DAN SIAP TAMPIL DI NEW YORK

​ 26 February 2024

Bprnews.id - Para pengrajin batik yang berasal dari wilayah Kabupaten/Kota

Sukabumi dan Cianjur terlihat semringah saat kerajinan batik mereka dipamerkan

dalam acara Peragaan Busana dan pameran UMKM Binaan LPS (Lembaga

Penjamin Simpanan) dan Batik Fractal di Gedung Juang 45 Sukabumi, Jawa Barat,

Jumat (23/2/2024) sore.
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Salah seorang pelaku UMKM Batik asal Cianjur, Dani Sobur, menyatakan

kegembiraannya atas kesempatan memamerkan produk batiknya dalam kegiatan

tersebut. Ia mengungkapkan bahwa pelatihan yang diadakan oleh LPS telah

memberikan manfaat besar bagi dirinya dan rekan-rekan pengrajin batik lainnya.

"Kebetulan saya dari Cianjur ya pelaku usaha UMKM batik juga, ikut pelatihan di

LPS ini karena potensinya kita itu (penjualan) akan ke luar negeri... Pelatihan LPS

ini sangat bermanfaat buat kami para UMKM," kata Dani di Gedung Juang.

Ketua Dewan Komisioner LPS, Purbaya Yudhi Sadewa, mengungkapkan

kekagumannya atas kualitas batik yang dipamerkan oleh para UMKM tersebut.

Menurutnya, batik tersebut telah memenuhi standar pasar internasional dan

memiliki potensi untuk bersaing secara global.

"Ini kan pameran karya, pengrajin batik Sukabumi yang kemampuannya sudah

ditingkatkan dengan teknologi batik fractial. Saya lihat agak kaget juga aslinya

bagus, sudah boleh dibawa ke ajang internasional," ujar Purbaya.

Diharapkan, batik hasil karya para UMKM tersebut dapat tembus ke pasar

internasional dan menjadi oleh-oleh khas Sukabumi dan Cianjur selain produk



lainnya seperti mochi dan ikan. Program pelatihan ini juga diharapkan dapat

membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat setempat.

"Menurut saya ini sebuah pelatihan, sebuah program pelatihan yang memberikan

langsung dampak kepada masyarakat untuk menjadi orang-orang yang mandiri,

untuk kemudian bisa menciptakan lapangan pekerjaan kepada masyarakat di

sekitarnya," ungkap salah seorang peserta pameran, Desy.

Dengan demikian, kehadiran program pelatihan dan pameran ini tidak hanya dapat

meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM Batik, tetapi juga memberikan

dampak positif bagi ekonomi lokal dan pembangunan masyarakat.


